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ABSTRAK

Pemerintahan di Indonesia saat ini masih menerapkan sistem dan proses kerja yang kaku sehingga tidak dapat menunjang hasil kerja yang maksimal. Oleh karena itu, seharusnya pemerintah dapat mengubah sistem tersebut dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang tengah berkembang dengan pesat saat ini untuk meningkatkan kemampuan dalam mengolah, memproses, mengelola, menyalurkan dan mendistribusikan data, informasi, dan pelayanan publik guna memfasilitasi berbagai interaksi yang kompleks dengan masyarakat baik nasional dan internasional, bidang usaha, bahkan dengan lembaga-lembaga negara lain.

Demi terciptannya suatu system informasi nasional yang terintegrasi dan dapat menunjang pengelolaan negara diperlukan kesiapan infrastruktur aplikasi atau aplikasi e-government untuk tercapainya tujuan good governance. Oleh karena itu pada paper ini akan membahas mengenai perbandingan e-government antar lembaga pemerintahan yang satu dengan yang lainnya apakah penerapan kinerja e-government telah dimanfaatkan secara maksimal dan efisien.
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1. Pendahuluan



Untuk dapat membantu pemerintahan dalam mengolah, memproses, mengelola, menyalurkan dan mendistribusikan data, informasi, dan pelayanan public guna memfasilitasi berbagai interaksi yang kompleks dengan masyarakat baik nasional dan internasional, bidang usaha, bahkan dengan lembaga-lembaga negara lain dibutuhkan pengembangan e-government guna mewujudkan pemerintahan yang baik ( good governance).



Penggunaan fasilitas e-government di lembaga pemeritah saat ini masih mengutamakan dari segi kuantitas dibanding kualitasnya. Oleh karena itu penulis dalam paper ini akan menganalisis kinerja dari e-government milik pemerintah.

Literature Review/Studi Pustaka belum ada, minimal 3 paper


Dalam pembuatan paper ini penulis mengambila acuan dan panduan berdasarkan instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan Pendayagunaan Telematika di Indonesia. Dan Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 3 tahun 2003, tentang Strategi dan kebijakan Nasional Pengembangan e-Government.


Supaya terciptanya penulisan yang sistematis dalam penulisan paper ini penulis akan membatasi penulisan di bagi menjadi empat bab yang terdiri dari, bab I yaitu pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang, definisi masalah, dan pembagian paper. Bab II pendekatan membahas pemilihan parameter, pengukuran parameter, dan pembobotan parameter. Bab III membahas hasil dan analisis. Dan bab IV berisi kesimpulan dari paper.

2. Metodologi

Untuk dapat mengukur dan mengetahui kinerja dari website e-government, penulis mengambil sample wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Dengan pemilihan parameter sebagai berikut :

1. Desain penampilan

· Pemilihan warna tampilan

· Struktur navigasi

2. Isi 

a. Up dating data dan informasi atau berita

b. Layanan pemerintah/internal, data pegawai, link ke lembaga pemerintah lain

c. Layanan public/eksternal, meliputi informasi public, forum, pengaduan public dan e-mail

Dalam pengukuran parameter ini bernilai antara nol hingga lima (0-5), dimana nol (0) merupakan nilai terburuk dengan tingkat kekurangan maksimal dan nilai 5 merupakan nilai terbaik dengan nilai kekurangan minimal. Adapun pengukuran parameter tersebut antara lain :

1. Desain penampilan :

a. Warna tampilan 
: 1

b. Struktur navigasi
: 3

2. Isi :

a. Update data

: 3

b. Layanan internal
: 1

c. Layanan eksternal
: 2



Pada pembobotan parameter ini penilaian menggunakan penilaian dengan nilai range persentase antara nol persen hingga 100%. Dimana nilai nol persen disini mengandung arti tidak bernilai atau nilai yang sangat buruk, sedangkan nilai 100% nilai yang terbaik dalam penilaian website ini. Dimana, untuk penghitungan masing-masing nilai memiliki bobot 10%. Berikut ini merupakan penghitungan pembobotan dari parameter, seperti di bawah ini :

1. Desain penampilan

· Pemilihan warna tampilan
: 10 %.

Karena, pada kaidah warna ini user tidak terlalu memperhatikan pada perpaduan warna.

· Struktur navigasi

: 30 %

Penulis memilih 30 % karena struktur navigasi yang baik sangat membantu dan dibutuhkan baik oleh user yang profesional maupun awam.

2. Isi 

a. Up dating data dan informasi atau berita
: 30%

Penulis memilih 30% karena informasi atau data yang sering di update atau up to date dibutuhkan oleh user.

b. Layanan pemerintah/internal

: 10%

Penulis memilih 10% karena tidak terlalu dibutuhkan oleh user.

c. Layanan public/eksternal


:  20 %
 

Penulis memilih 20% karena informasi yang diberikan cukup berguna untuk user.

3. Hasil dan Analisis

Dari hasil pengukuran parameter yang dilakukan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pembobotan parameter

uraian
warna
Struktur navigasi
Update data
Layanan internal
Layanan eksternal
total


bobot
Persentase
bobot
persentase
bobot
persentase
bobot
persentase
bobot
persentase


Jakarta
1
10%
2
20%
2
20%
1
10%
2
15%
75%

Bogor
2
15%
2
20%
3
20%
1
5%
2
15%
75%

Depok
1
5%
2
20%
3
30%
1
5%
2
20%
80%

Tangerang
1
5%
2
20%
1
10%
1
5%
2
10%
50%

Bekasi
1
10%
2
20%
2
15%
1
10%
2
10%
65%



Sedangkan untuk hasil pengukuran yang dilihat dari segi kelebihan dan kekurangan di masing-masing website diuraikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi kelebihan dan kekurangan

Kota
Kelebihan
Kekurangan

Jakarta

www.jakarta.go.id
Menitikberatkan pada seni dan budaya kota Jakarta.
kurang memperhatikan informasi layanan publik

Bogor

www.kotabogor.go.id
Informasi yang diberikan cukup transparan dan tampilan yang menarik.
Struktur navigasi yang cenderung tumpang tindih menyulitkan user yang masih awam dalam menggunakan website ini.

Depok

www.depok.go.id
Informasi diberikan secara transparan dan ditunjang dengan tampilan peta wilayah kota depok
Tampilan website secara keseluruhan kurang menarik

Tangerang

www.tangerangkota.go.id
Adanya informasi data kota tangerang dalam angka statistic.
Tampilan yang kurang menarik.

Bekasi

www.kotabekasi.go.id

Tampilan website yang menarik sesuai dengan kaidah warna yang baik dalam desain suatu website.
Pemerintah kurang  transparan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh public. 

Analisis



Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, bahwa hampir diseluruh website e-government masih belum dapat memanfaatkan fasilitas layanan kepada pihak public secara maksimal dan masih belum transparan dalam memberikan informasi kepada public. Serta peng-up date-an data atau informasi serta layanan e-mail dan forum yang dibutuhkan oleh public sebagai jembatan penghubung antara pemerintah dengan masyarakat masih sangat minim.

4. Kesimpulan



Dari hasil pengukuran dan analisis kinerja pada system pemerintahan dalam penerapan e-government pada beberapa parameter yang telah diambil dapat diambil kesimpulan bahwa pada kenyataannya masih banyak lembaga pemerintah yang belum memanfaatkan fasilitas e-government secara maksimal dan efisien. Sehingga masih belum dapat terciptanya system informasi nasional yang terintegrasi dan belum tercapainya tujuan penerapan e-government yang menuju good governance. Serta pemberian informasi layanan public yang tidak transparan.
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